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MOTTO 

 

 

ا دً شْ تَ رُ لِّمْ ا عُ مَّ هِ  مِ لِّمَ ُعَ َنْ ت لَى   أ كَ عَ َّبِعُ ت َ لْ أ َهُ مُوسَى   هَ الَ ل  قَ

 

Musa berkata kepada Khidr, “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan  kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?” (QS Al Kahf Ayat 66)
1
 

 

“Orang yang paling mulia dalam pandangan Allah adalah yang berhasil membaca, 

menggali dan memompa potensi diri hingga bisa berbuat yang terbaik                      

di jalan Allah”.
2
 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia, Bandung: CV           

J-ART 2005, hal.302. 
2
 Abdullah Gymnastiar, “Kutipan Kata Potensi” diakses dari 

https:jagokata.com/kutipan/kata-potensi.html?page=3,  pada tanggal 2 Mei 2018 pukul 20:40 

WIB. 
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ABSTRAK 

 

Novi Rohmadiatin, Implementasi Program Individualized Education 

Program (IEP) dalam Mengembangkan Potensi Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Slow Learner di SD Budi Mulia Dua Panjen Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
 

Latar belakang dari penelitian ini adalah ketertarikan peneliti untuk 

mengetahui potensi akademik dan non-akademik yang dimiliki oleh anak 

berkebutuhan khusus (ABK) slow learner untuk dikembangkan. Sudah kita 

ketahui bahwa siswa slow learner memiliki IQ dibawah rata-rata yaitu antara            

70-90 berdasarkan skala WISC (Weschler Intelligence Scale for Children). Pada 

dasarnya setiap individu itu unik dan memiliki potensi masing-masing yang perlu 

dikembangkan agar setiap anak mampu mengaktualisasikan dirinya. Peneliti 

melakukan penelitian di SD Budi Mulia Dua Panjen karena di sekolah tersebut 

memiliki ekstra untuk pengembangan diri siswa yang cukup beragam dan 

memiliki fasilitas yang cukup memadai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perencanaan dan pelaksanaan program IEP, mengetahui potensi apa 

saja yang dikembangkan, dan mengetahui hasil pengimplementasian program IEP 

dalam mengembangkan potensi ABK slow learner di SD Budi Mulia Dua Panjen. 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitiannya 

adalah ABK slow learner di kelas 4 Al Bashiir, 4 As Samii’, dan 5 Ar Rasyiid, 

guru pendamping, wali kelas dan manager inklusi. Teknik pengumpulan datanya 

meliputi: wawancara mendalam (In-depth Interview),  observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data  dan penarikan 

kesimpulan. Dalam hal ini peneliti membahas mengenai program Individualized 

Education Program (IEP) dalam mengembangkan potensi ABK slow learner. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Yang terlibat dalam 

merencanakan dan melaksanakan program IEP/PPI di SD BMD Panjen adalah 

guru pendamping, koordinator, orang tua dan kepala sekolah. Tujuan dari 

program tersebut agar siswa mampu mengikuti proses pembelajaran di kelas 

dengan siswa reguler lainnya. Program penunjang untuk siswa slow learner 

meliputi: field trip, pesta siaga/ kemah, tes psikologi, konsling psikologi, parents 

meeting dan home visit. (2) Potensi akademik yang dikembangkan untuk siswa 

slow learner fokus pada mata pelajaran matematika dan bahasa Indonesia. Selain 

itu juga dikembangkan potensi sosial dan berpikir siswa slow learner. Potensi 

non-akademik yang dikembangkan siswa slow learner dikelas 4 Al Bashiir, 4 As 

Samii’ dan 5 Ar Rasyiid meliputi: seni lukis, musik (drum), MC, DTK dan 

renang. (3) Hasil yang diperoleh diantaranya untuk pihak pelaksana mengetahui 

data siswa, kemampuan siswa, kekurangan yang dapat dioptimalkan, program 

yang tepat untuk diterapkan dan potensi yang perlu dikembangkan. Sedangkan 

untuk siswa slow learner sendiri mereka lebih percaya diri dengan kemampuan 

yang dimilikinya, lebih mandiri dan emosi, sosial serta interaksinya meningkat. 
 

Kata kunci: Program Individualized Education Program (IEP)/ PPI, Potensi, 

ABK Slow Learner. 



BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Memperoleh pendidikan merupakan hak bagi semua orang, mulai dari              

anak-anak sampai orang dewasa. Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) mewajibkan setiap warga negaranya untuk memperoleh pendidikan 

yang layak dan bermutu dengan sejumlah undang-undang yang 

melindunginya. Sebagaimana yang diamanatkan dalam  Undang-Undang 

Nomor 20  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pendidikan di Indonesia diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 

serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajekmukan bangsa.
1
  

Anak yang memiliki keterbatasan baik dari segi fisik, mental, 

intelektual, sosial dan emosi atau yang sering disebut dengan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) juga memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan seperti anak normal lainnya. Anak berkebutuhan 

khusus ini memerlukan layanan pendidikan yang khusus pula agar dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Salah satu layanan 

pendidikan yang disediakan oleh pemerintah sendiri yaitu dengan 

dibentuknya sekolah yang menerapkan konsep pendidikan inklusi. 

Pendidikan inklusi merupakan wadah bagi anak berkebutuhan khusus untuk 

                                                 
1
 Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani, Mengenal Pendidikan Khusus & Pendidikan 

Layanan Khusus Serta Implementasinya, (Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 2013), hal.2. 

1 



2 

 

memperoleh perhatian dan layanan pendidikan di lingkungan belajar yang 

sama dengan anak normal lainnya secara bermutu dan sesuai dengan 

kebutuhannya. Selain itu juga anak diberikan kesempatan untuk belajar sosial 

dan emosi secara wajar. Di sisi lain anak normal atau siswa reguler dapat 

belajar untuk saling menghargai dan menerima kekurangan atau perbedaan 

yang ada dalam diri anak berkebutuhan khusus.
2
 

Salah satu sekolah inklusi yang ada di Yogyakarta adalah SD Budi 

Mulia Dua Panjen berdasarkan SK Nomor: 1320/C4/KU/2014.
3
 Sekolah ini 

memegang komitmen untuk ikut ambil bagian dalam memajukan dunia 

pendidikan di Indonesia dalam mengembangkan sekolah inklusi. Sebagai 

sekolah inklusi SD Budi Mulia Dua Panjen menyediakan sistem layanan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak tanpa kebutuhan khusus 

dan anak berkebutuhan khusus melalui adaptasi kurikulum, pembelajaran, 

penilaian dan sarana prasarananya.
4
 Layanan tersebut diperuntukkan bagi 

siswa dengan gangguan belajar, retardasi  mental, auttisme, low vision/hear, 

ketidakstabilan emosi dan keadaan lain. Yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini adalah layanan pendidikan bagi anak slow learner (lamban belajar) yang 

ada di SD Budi Mulia Dua Panjen.  

Anak slow learner adalah anak yang memiliki keterbatasan kemampuan 

belajar baik dalam bidang akademik dan non-akademik dikarenakan IQ 

                                                 
2
 Lilik Maftuhatin,”Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Kelas 

Inklusif Di SD Plus Darul‟Ulum Jombang”, Jurnal Studi Islam, 5 (2) Oktober 2014:203-204. 
3
 Dikutip dari Dokumentasi SK Sekolah Inklusi SD Budi Mulia Dua Panjen pada tanggal 

24 April 2018 pukul 13:54 WIB. 
4
 Budi Mulia Dua, TOP (Talent Optimizing Program) diakses dari 

http://www.budimuliadua,com/top-talent-optimizing-program/ pada tanggal 9 Januari 2018 pukul 

09:28 WIB. 

http://www.budimuliadua,com/top-talent-optimizing-program/
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mereka yang berada dibawah rata-rata anak normal lainnya. Untuk anak slow 

learner  tingkat intelegensi atau IQnya berada dikisaran 70 – 90 berdasarkan 

skala WISC (Weschler Intelligence Scale for Children).
5
 Peneliti dalam 

penelitian ini mengambil sumber data siswa kelas 4 dan kelas 5. Untuk subjek 

1 siswa slow learner (SL)  di kelas 4 Al Bashiir yang berinisal  F memiliki 

skor IQ 73. Sedangkan subjek 2 siswa SL di kelas 4 As Samii yang  berinisial 

C memiliki skor IQ  76. Untuk subjek 3 siswa SL di kelas 5 Ar Rasyiid yang 

berinisial R memiliki skor IQ 88, dan teman satu kelasnya subjek 4 dengan 

inisial D skor IQnya 75. 

 Anak slow learner pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas 

membutuhkan pendampingan yang ekstra dari guru kelas atau guru mata 

pelajaran dan guru pendamping khusus dalam memahami materi yang 

disampaikan. Maka dari itu PPI atau program pembelajaran individual yang 

merupakan terjemahan dari IEP (Individual Education Program)  disusun.  

PPI ini lebih menekankan pada perhatian, bantuan dan perilaku khusus 

kepada siswa secara individual yang berbeda minat kebutuhan serta kecepatan 

belajarnya.
6
  Pada dasarnya setiap individu unik dan memiliki potensi 

masing-masing yang perlu dikembangkan agar setiap anak dapat 

mengaktualisasikan dirinya.
7
 

Tujuan dari pelaksanaan Program Pembelajaran Individual (PPI) di SD 

Budi Mulia Dua Panjen khususnya untuk anak slow learner yaitu untuk 

                                                 
5
 Nani Triani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar Slow 

Learner, (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2013), hal.3. 
6
 Frieda Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid Kesatu, 

(Depok: LPSP3 UI, 2014), hal.46. 
7
 Ibid …, hal.10. 
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melihat kemampuan dan kekuatan mereka untuk dapat dioptimalkan. 

Pengoptimalan PPI terkait dengan pembelajaran yang ada di sekolah, baik 

dari segi akademik, sosial, emosi, perilaku dan potensi. PPI tersebut perlu 

diterapkan untuk anak slow learner karena motivasi yang dimiliki rendah dan 

untuk menangani kesulitan siswa ketika menerima pembelajaran. Ketika 

siswa masuk atau pergantian tahun ajaran baru, maka siswa slow learner akan 

melakukan test atau assesmen kemampuannya mulai dari akademik dan non-

akademiknya. PPI merupakan program tertulis dimana letaknya luas yaitu 

selama proses pembelajaran di kelas dan di luar kelas, serta yang akan 

melaksanakannya adalah siswa slow learner yang memerlukan 

pendampingan. Program tersebut dibuat atas persetujuan dari orang tua dan 

diketahui oleh kepala sekolah.
8
 

Beberapa sekolah inklusi yang ada, menerapkan program pembelajaran 

individual (PPI) atau IEP untuk mengembangkan potensi siswa dibidang 

akademiknya saja. Sedangkan potensi dalam bidang non-akademik pun juga 

perlu dikembangkan, agar seimbang antara kemampuan siswa dibidang 

akademik dan non-akademiknya. Berdasarkan PPI atau IEP yang ada di SD 

Budi Mulia Dua Panjen yang sudah berjalan selama ini, untuk mengetahui 

potensi anak yang dapat dikembangkan dan dimaksimalkan. Kelemahan yang 

dimiliki siswa diupayakan oleh oleh pihak sekolah agar dapat ditingkatkan.
9
 

Selama ini yang menjadi kendala dalam pelaksanaan PPI di sekolah tersebut 

                                                 
8
 Wawancara dengan Miss Susiana selaku Manager Inklusi, pada tanggal 6 Maret 2018 

pukul 10:45 – 10:47 WIB di Selasar Depan Laboratorium Komputer SD Budi Mulia Dua Panjen. 
9
 Wawancara dengan Miss Susiana selaku Manager Inklusi, pada tanggal 24 April 2018 

pukul 13:22 WIB di Pojok bermain Lantai 1 Sayap Utara SD Budi Mulia Dua Panjen. 
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yaitu siswa sering lupa pada materi yang sudah disampaikan dan motivasi 

belajar siswa yang masih rendah.
10

 Fokus pada penelitian ini adalah 

implementasi PPI dalam mengembangkan potensi siswa slow learner kelas 4 

dan 5, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Pemaparan dari 

latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk mengetahui lebih mendalam 

mengenai skripsi yang berjudul “Implementasi Program Individualized 

Education Program (IEP) dalam Mengembangkan Potensi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learner di SD Budi Mulia Dua 

Panjen Maguwoaharjo Depok Sleman Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan program Indizidualized Education Program 

(IEP) bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) slow learner di SD Budi 

Mulia Dua Panjen? 

2. Bagaimana pelaksanaan program Indizidualized Education Program 

(IEP) dalam mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus (ABK) 

slow di SD Budi Mulia Dua Panjen? 

3. Bagaimana hasil program Indizidualized Education Program (IEP) dalam 

mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus (ABK) slow learner 

di SD Budi Mulia Dua Panjen?  

 

                                                 
10

 Wawancara dengan Miss Susiana selaku Manager Inklusi, pada tanggal 24 April 2018 

pukul 13:23 WIB di Pojok bermain Lantai 1 Sayap Utara SD Budi Mulia Dua Panjen. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui perencanaan program Indizidualized Education 

Program (IEP) bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) slow learner 

di SD Budi Mulia Dua Panjen. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan program Indizidualized Education 

Program (IEP) dalam mengembangkan potensi anak berkebutuhan 

khusus (ABK) slow learner di SD Budi Mulia Dua Panjen. 

c. Untuk mengetahui hasil  program Indizidualized Education Program 

(IEP) dalam mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus 

(ABK) slow learner di SD Budi Mulia Dua Panjen. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dalam bidang keilmuan khususnya bidang pendidikan, yaitu 

tentang implementasi program Individualized Education 

Program (IEP) dan pengembangan potensi. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan penelitian yang serupa tentang implementasi 

program Individualized Education Program (IEP) dan 

pengembangan potensi. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis  

Memberikan wawasan yang baru tentang implementasi program 

Individualized Education Program (IEP) kaitannya dengan 

pengembangan potensi, khususnya bagi anak berkebutuhan 

khusus (ABK) slow learner. 

2) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi sekolah dalam kaitannya dengan implementasi program 

Individualized Education Program (IEP) dalam 

mengembangkan potensi anak berkeubutuhan khusus (ABK) 

slow learner.  

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu memuat penjelasan kajian penelitian yang 

relevan pada proses persiapan dan pengumpulan referensi, sehingga 

dihasilkan temuan atau permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian 

skripsi. Dalam kajian pustaka ini  peneliti akan mendeskripsikan hubungan 

antara masalah yang akan diteliti melalui skrispsi, tesis dan jurnal atau dapat 

melalui sumber kepustakan lain yang relevan. Maka peneliti dalam kajian ini 

mendeskripsikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan diangkat, diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Hernik Farisia, dalam jurnalnya yang 

berjudul “Strategi Optimalisasi Kemampuan Belajar Anak Berkebutuhan 



8 

 

Khusus (ABK) Melalui Program Pembelajaran Individual (PPI)”, 

menjelaskan bahwa,
11

 PPI memiliki peran signifikan dalam 

mengorganisasikan dan mengintegrasikan keseluruhan program pendidikan 

yang didesain khusus untuk memaksimalkan potensi peserta didik 

berkebutuhan khusus. Dokumen PPI yang dihasilkan oleh tim MI 

Badrussalam telah memenuhi standar penyusunan dokumen PPI, yakni: taraf 

kemampuan siswa saat ini, tujuan umum yang akan dicapai, tujuan 

pembelajaran, deskripsi tentang pelayanan pembelajaran, waktu dimulainya 

kegiatan dan lama waktu yang dibutuhkan dan evaluasi. Pada penelitian 

tersebut yang menjadi fokus penelitiannya masih pada ranah pengembangan 

potensi peserta didik dalam bidang akademik. Berbeda halnya dengan 

penelitian yang akan diangkat oleh peneliti, yaitu peneliti akan memaparkan 

pengembangan potensi peserta didik dalam bidang akademik maupun non-

akademik. 

Dalam jurnal “Pelaksanaan Pengembangan Diri di SMP Negeri 23 

Padang (Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif)” oleh Nur Halimah,
12

 

potensi serta bakat peserta didik harus diasah agar menjadi sesuatu yang 

membanggakan untuk itu sekolah mengadakan program pengembangan diri. 

Peserta didik reguler dalam pengembangan dirinya lebih diarahkan pada 

pengembangan diri secara kelompok. Sedangkan untuk peserta didik 

berkebutuhan secara individual, hal ini disesuaikan dengan karakteristik 

                                                 
11

 Hernik Farisia,”Strategi Optimalisasi Kemampuan Belajar Anak Berkebutuhan khusus 

(ABK) Melalui Program Pembelajaran Individual (PPI)”, Jurnal Program Studi PGRA, 3 (2) Juli 

2017:15. 
12

 Nur Halimah, “Pelaksanaan Pengambangan Diri Di SMP Negeri 23 Padang (Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusi)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, 3 (3) September 2014:46. 
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mereka sendiri. Kegiatan yang dikembangkan meliputi: tari, komputer, 

kewirausahaan dan olahraga. Peserta didik yang berkebutuhan akan 

mendapatkan bimbingan pengembangan diri secara individual di ruangan 

center inklusif, dengan dilatih berdasarkan kemampuan dan kebutuhannya. 

Terdapat persamaan penelitian yang disampaikan dalam jurnal tersebut yaitu 

pengembangan potensi peserta didik yang dilakukan oleh pihak sekolah tidak 

hanya dibidang akademiknya saja melainkan dibidang non-akademiknya juga 

dikembangkan. Namun dalam pelaksanaan pengembangan diri di sekolah 

tersebut, belum menerapkan program IEP (Individualized Education 

Program) atau Program Pembelajaran Individual (PPI). 

Berdasarkan rangkuman Rahmasari Dwimarta pada seminar nasional 

pendidikan UNS dan ISPI Jawa Tengah, yang berjudul “Rancangan IEP 

(Individualized Education Program) Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Pada 

Pendidikan Inklusif”. Penerapan IEP bagi siswa berkelainan di sekolah 

inklusif diterapkan untuk memaksimalkan potensi masing-masing siswa 

walaupun memiliki kecacatan atau keterbatasan tetapi dengan menerapkan 

IEP akan lebih berkembang. Hal ini dikarenakan dengan sekolah memberikan 

layanan sesuai dengan kecacatannya atau keterbatsannya, dapat 

meminimalisir anak putus sekolah, memunculkan rasa kepercayaan diri siswa 

dan adanya hak anak untuk menempuh pendidikan.
13

 Pada penelitian tersebut 

rancangan IEP yang dimaksud penerapannya masih dalam bidang akademik, 

sedangkan penerapan untuk bidang non-akademiknya tidak disampaikan. 

                                                 
13

 Rahmasari Dwimarta,”Rancangan IEP (Individualized Education Program) Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Pada Pendidikan Inklusif”, Seminar Nasional Pendidikan UNS & ISPI Jawa 

Tengah, November 2015:235. 
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Klasifikasi anak berkebutuhan khusus yang dimaksudkan masih menyeluruh, 

sedangkan peneliti memfokuskan pada anak slow learner (lamban belajar). 

Dalam pelaksanaan pengembangan program IEP dari skripsi yang 

disusun oleh Rovik dengan judul “Pengembangan Individualized Education 

Program (IEP) Mata Pelajaran Kimia Materi Hidrokarbon Untuk Peserta 

Didik Slow Learner Kelas X di SMA Inklusi”,
14

 menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaanya belum melibatkan BK sekolah dan orang tua. Setiap perilaku 

perkembangan peserta didik slow learner juga perlu diperhatikan. Jika 

memungkinkan dapat dikembangkan buku khusus yang berguna untuk 

mencatat segala perilaku perkembangan peserta didik. Skripsi tersebut 

menunjukkan pengembangan IEP dalam bidang akademik khususya dalam 

mata pelajaran kimia.  Sedangkan penelitian yang akan peneliti sampaikan 

adalah pelaksanaan program IEP dalam mengembangkan potensi peserta 

didik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Persamaanya terletak 

pada sasaran dari program IEP tersebut dikhususkan untuk peserta didik slow 

learner. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Nur Aziz dalam skripsinya yang 

berjudul “Analisis Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learner di Kelas Inklusif SMP Negeri 7 

Salatiga”,
15

 menjelaskan bahwa dalam menyusun sebuah program 

                                                 
14

 Rovik,”Pengembangan Individualized Education Program (IEP) Mata Pelajaran Kimia 

Materi Gidrokarbon Untuk Peserta Didik Slow Learner Kelas X Di SMA Inklusi”, (Yogyakarta: 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), hal,77. 

15
 Alfian Nur Aziz, “Analisis Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Slow Learner di Kelas Inklusif SMP Negeri 7 Salatiga” (Semarang: Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2015), hal.100. 
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pembelajaran individual (PPI), guru mata pelajaran dan guru pendamping 

khusus (GPK) lebih memfokuskan pada perencanaan pembelajaran bagi 

siswa slow learner. Tujuannya agar PPI tersebut dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pembelajaran ABK serta dapat memenuhi kebutuhan ABK. 

Guru mata pelajaran matematika dan GPK memang sudah menyususn PPI 

sebagai bentuk tindak lanjut hasil diskusi terkait evaluasi pembelajaran siswa 

slow learner, namun sebaiknya di dalam penyususnan PPI lebih melibatkan 

banyak pihak, diantaranya adalah kepala sekolah, orang tua siswa dan ahli 

medis atau psikolog.  

Hal tersebut bertujuan agar serangkaian program pembelajaran bagi 

siswa slow learner seperti assesmen kemampuan ABK, assesmen kebutuhan 

ABK, menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, merancang 

metode dan prosedur pembelajaran dan melakukan evaluasi kemajuan ABK 

dapat dilakukan dengan tepat. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada bidang pengembangan 

PPI. Penelitian tersebut memfokuskan pada bidang akademiknya, yaitu pada 

mata pelajaran matematika. Berbeda halnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti bahwa, pengembangan PPI tersebut tidak hanya untuk 

bidang akademik melainkan bidang non-akademik akan dibahas. Persamaan 

dengan peneltian tersebut sebatas pada klasifikasi anak berkebutuhan khusus 

difokuskan pada anak slow learner. 

Berdasarkan pemaparan beberapa literatur yang telah disampaikan oleh 

peneliti sebelumya, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan 
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penelitian yang akan dikaji oleh peneliti dalam penelitiannya. Mayoritas 

pengimplementasian program IEP pada penelitian sebelumnya diterapkan 

pada bidang akademik siswa ABK. Perbedaan yang terdapat pada penelitian 

sebelumnya ini yang menjadi daya tarik peneliti untuk membahas 

pengimplementasian program IEP bagi ABK slow learner dalam 

mengembangkan potensi atau dalam bidang non-akademik. Maka peneliti 

akan membahas Implemetasi program Individualized Education Program 

(IEP) dalam mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus (ABK) slow 

learner di SD Budi Mulia Dua Panjen Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menjelaskan gambaran secara 

umum, jelas dan sistematis terhadap penulisan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Program Individualized Education Program (IEP) dalam 

Mengembangkan Potensi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow 

Learner di SD Budi Mulia Dua Panjen Maguwoaharjo Depok Sleman 

Yogyakarta”. 

Bab I berisi pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. Kajian teori 

memuat tentang pembahasan teori yang sesuai dengan judul penelitian. 
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Metode penelitian untuk menjelaskan metode yang dipakai dan langkah-

langkahnya dalam penelitian. 

Bab III berisi gambaran umum yang berkaitan dengan objek penelitian, 

yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi, misi dan filosofi, struktur 

organisasi, data guru dan karyawan, data siswa, data sarana prasarana dan 

esktrakurikuler yang ada di SD Budi Mulia Dua Panjen. 

Bab IV berisi pembahasan mengenai hasil data yang peneliti peroleh 

dari lapangan yang berkaitan dengan perencanaan program lndividualized 

Education Program (IEP), pelaksanaan program IEP dalam mengembangkan 

potensi siswa slow learner dan hasil program IEP dalam mengembangkan 

potensi anak berkebutuhan khusus (ABK) slow learner di SD Budi Mulia 

Dua Panjen Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 

Bab V berisi penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran-saran peneliti terhadap objek penelitian, penelitian sebelumnya 

maupun penelitian selanjutnya. Selain itu terdapat daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan dokumentasi selama penelitian berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data 

yang diperoleh dari penelitian yang berjudul Implementasi Program 

Individualized Education Program (IEP) Dalam Mengembangkan Potensi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learner Di SD Budi Mulia Dua 

Panjen Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, dapat disimpulkkan sebagai 

berikut:  

1. Perencanaan Program IEP/ PPI bagi ABK Slow Learner (SL) di SD Budi 

Mulia Dua Panjen, pada setiap tahun siswa SL melaksanakan assesmen 

untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa pada saat itu. Assesmen 

tersebut dilaksanakan setiap satu tahun sekali, tepatnya setiap pergantian 

tahun ajaran baru maupun pada pertengahan semester.  Pada saat ini PPI 

yang ingin dicapai untuk siswa SL kelas 4 Al Bashiir berinisial F 

ditekankan pada pengembangan sosial-emosi siswa. Siswa kelas 4 As 

Samii‟ berinisial C, PPI yang inign dicapai adalah meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Sedangkan untuk siswa kelas 5 Ar Rasyiid yang 

berinisial R dan D, PPI yang ingin dicapai adalah meningkatkan 

semangat belajar siswa dengan pemberian motivasi. 

2. Pelaksanaan Program IEP/ PPI bagi ABK Slow Learner di SD Budi 

Mulia Dua Panjen, terbagi menjadi beberapa program. Program tahunan 

110 
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yang dilaksanakan siswa SL meliputi: field trip, pesta siaga/ kemah, tes 

psikologi dan konsling priskologi. Program semesterya meliputi: parents 

meeting dan home visit. Sedangkan untuk program mingguan atau harian 

siswa SL tercantum pada buku komunikasi. 

Pada pelaksanaannya salinan PPI siswa SL diberikan kepada orang tua, 

pihak sekolah dan koordinator PPI yang dipegang oleh Miss Susiana 

selaku manager inklusi. Siswa SL di Budi Mulia Dua Panjen 

menggunakan Kurikulum K13 seperti siswa reguler pada umumnya. 

Modifikasi yang diberikan berupa pembedaan media belajar, 

penyerderhanaan bahasa, soal dan penambahan waktu. Terkait dengan 

monitoring dan review siswa SL pihak sekolah menjalin kerjasama 

dengan Ibu Sutinah ahli psikologi dari UNY. 

Potensi akademik yang dikembangkan difokuskan pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dan Matematika. Selain itu untuk siswa SL berinisial F 

dari kelas 4 Al Bashiir dan siswa SL berinisial R dari kelas 5 Ar Rasyiid 

perlu mengembangkan potensi sosialnya. Sedangkan untuk siswa SL 

kelas 4 As Samii‟ berinisial C dan siswa SL berinisial D dari kelas 5 Ar 

Rasyiid perlu mengembangkan potensi berpikirnya. 

Potensi non-akademik yang dikembangkan untuk siswa SL berinisial R 

dari kelas 5 Ar Rasyiid pada ekstra DTK (Keterampilan Komputer). 

Siswa SL berinisial D dari kelas 5 Ar Rasyiid, yang dikembangkan pada 

ekstra DTK dan renang. Siswa SL berinisial F dari kelas 4 Al Bashiir, 

yang dikembangkan pada ekstra seni lukis. Sedangkan untuk siswa SL 
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berinisial C dari kelas 4 As Samii‟, yang dikembangkan pada ekstra 

musik (drum) dan disarankan untuk mengikuti MC (Master of 

Ceremony). 

Fasilitas yang ada di Budi Mulia Dua Panjen sudah lengkap dan mampu 

mendukung siswa SL untuk mengembangkan potensinya. Faktor 

penghambat dalam mengembangkan potensi siswa SL yaitu kurangnya 

motivasi dari diri siswa SL sendiri. Selain itu dukungan dari orang tua 

masih rendah, karena ada beberapa orang tua yang belum mampu 

memahami kondisi anaknya.  

3. Hasil program IEP dalam mengembangkan potensi ABK slow learner di 

SD Budi Mulia Dua Panjen adalah kepercayaan diri siswa SL meningkat. 

Walaupun di akademik siswa SL belum mampu setara dengan anak 

reguler, tetapi mereka memiliki kemampuan yang lain. Akan tetapi siswa 

SL berinisial R dari kelas 5 Ar Rasyiid mampu memperoleh nilai 100 

dalam ujian online membuat power point. Selain itu hasil yang diperoleh 

untuk siswa SL kelas 5 Ar Rasyiid berinisial R dan D, kemandiriannya 

meningkat. Selain itu untuk siswa SL kelas 4 Al Bashiir berinisial F 

kemampuan sosialnya meningkat. Sedangkan untuk siswa SL kelas 4 As 

Samii‟ berinisial C, kemampuan emosi, sosial dan interaksinya 

meningkat. 

B. Saran 

Saran-saran yang peneliti sampaikan berikut terkait dengan 

Impelemtasi Program Inddividualized Education Program (IEP) dalam 
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Mengembangkan Potensi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learner 

di SD Budi Mulia Dua Panjen Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, 

yang meliputi: 

1. Bagi lembaga (SD Budi Mulia Dua Panjen), sebaiknya memberikan 

tambahan program yang dikhususkan untuk siswa slow learner dalam 

mengembangkan potensi akademik maupun non-akademiknya. Sehingga 

potensi akademik siswa bisa sejajar dengan siswa reguler lainnya, dan 

potensi non-akademik siswa bisa lebih optimal. 

2. Bagi guru pendamping, hendaknya guru pendamping bisa lebih kreatif 

dalam membuat atau menggunakan media belajar penunjang bagi siswa 

slow leaner. Tujuannya agar siswa tidak mudah bosan dan lebih antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru pendamping juga sebaiknya 

lebih intens dalam memberikan bimbingan kepada siswa slow learner, 

agar siswa tidak tertinggal materi pembelajarannya di kelas. 

3. Bagi siswa slow learner, harapannya siswa memiliki semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan megikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Dengan peran aktif siswa, mereka mampu mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya secara maksimal. Selain itu mereka mampu 

mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri mereka masing-masing. 

4. Bagi orang tua, hendaknya orang tua mampu memahami kondisi dan 

kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Peran aktif orang tua dalam 

memberikan bimbingan dan dukungan belajar kepada anaknya juga 

diperlukan agar mereka lebih termotivasi.  
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C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, yang 

senantiasa memberikan kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 

tak lupa mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

memberikan dukungan dan membantu kelancaran dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

dapat dikatakan masih jauh dari kata sempurna.  

Kritik dan saran yang membangun dari pembaca, peneliti harapkan 

guna kebaikan untuk penelitian ini. Semoga dengan penulisan skripsi ini 

bermanfaat dan mampu memberikan wawasan terbaru baik bagi peneliti 
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